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A B S T R A K 

Banyak instansi yang sudah mulai menggunakan kemajuan teknologi dengan memfasilitasi pekerja dengan 

komputer dan akses internet  setiap harinya sehingga adanya peningkatan pada tahun ke tahun dalam 

penggunaan internet di Indonesia. Salah satu instansi yang menfasilitasi karyawan dengan perangkat 

komputer dan internet adalah POLRI. Penggunaan internet diharapkan akan memudahkan karyawan 

dalam bekerja dan berkomunikasi antara karyawan. Cyberloafing merupakan kegiatan penggunaan 

internet saat jam kerja namun diperuntukan untuk melakukan aktivitas pribadi seperti bermain sosial 

media, chatting atau bertukar email pribadi. Penelitian kuantitatif ini menggunakan desain korelasional 

yang digunakan untuk melihat seberapa besar pengaruh self-regulation  dan loneliness terhadap perilaku 

cyberloafing pada anggota Kepolisian Polres X  di Sumatera Barat. Sampel penelitian ini berjumlah 103 

anggota kepolisian yang diambil dengan teknik purposive sampling dengan kriteria-kriteria tertentu. Data 

dalam penelitian ini dianalisis dengan mengunakan uji statistik analisis regresis sederhana. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan didapat nilai F sebesar 0.132 dan nilai p = 0.717. Hasil penelitian ini 

menyatakan tidak ada Pengaruh Self-Regulation  Dan Loneliness Terhadap Perilaku Cyberloafing Pada 

Anggota Kepolisian Polres X  Di Sumatera Barat. 

Kata kunci: Self Regulation, loneliness, cyberloafing, polisi 

 

PENDAHULUAN  

Survely data Assosiasi Pelngguna dan Pellaksana Inte lrnelt (APJII) tahun 2018, Anggaran 

pe lngguna intelrnelt di Indone lsia adalah 171,17 jiwa atau se ltara delngan 64,8 % jumlah pelnduduk 

Indonelsia yang berjumlah  melncapai 264,16 juta orang. Assosiasi Pelngguna dan Pelkerja Intelrnelt 

(APJII) juga menunjukkan penggunaan internet tingginya dikemukakan pada kapasitas prasana 

pada infrasturktur perusahaan atau instansi. Gadget  menjadikan perangkat yang sangat sering 

dipakai. Pemanfaatan pada saat menggunakan internet dapat mempengaruhi positif dan negatifnya 

di pekerjaan (Jusoh, 2018). Positif dari pemakaian internet tersebut akan berpengaruh  pada saat 

bekerja, contoh efektifnya dengan klien saat berkomuikasi dengan rekan kerja juga dan jauh dari 

ruangan pekerjaan  sebab koneksi satu sama lain mengamankan atau menguasai,  dan internet juga 

mampu mengembangkan bahkan beberapa sistem tersebut dapat tersedianya membantu melayani di 

sebuah perusahaan atau instansi. Tetapi, internet ini bahkan tersedia di pekerjaan atau perusahaan 

yang selalu menyalahgunakan oleh pekerja sebagai keperluan pribadi contohnya bagaikan 

membuka social media contoh (instagram, whatsapp, twetter, facebook, dll). 

POLRI atau disebut dengan Kepolisian Negara Republik Indonesia adalah   sebentuk 

instrument suatu negara dan berprofesi sangat penting untuk menjaga ketertiban serta keamanan 

untu masyarakat dan menegakkan hukum, juga  menjadi penjagaan perlindungan, dan membantu 

https://jurnal.causalita.com/index.php/cs
mailto:fabiodutaarmada@gmail.com


CAUSALITA: Journal Of Psychology  E-ISSN: 2988-2354 
https://jurnal.causalita.com/index.php/cs  

 

Vol. 1 No. 2 Tahun 2023   80 

setiap masyarakat berisi skema terjaganya ketentraman dalam negeri. Tugas dan tanggung jawab 

polisi sejatinya terbagi atas dua, ada yang ada di tanah lapang serta diruangan dalam. Kegiatan 

pada luar ruangan atau di lapangan itu biasanya berhadapan langsung sebagai masyarakat 

warga/sipil contohnya mengawal pada saat mengamankan unjuk rasa saat berhubungan dengan 

keamanan. Sedangkan di dalam ruangan atau staf kantor untuk urusan administrasi personel 

kepolisian dan yang berhubgan dengan surat menyurat dalam lingkup dinas. Untuk kegiatan kantor 

biasanya lebih banyak menggunakan perangkat computer atau media lainnya untuk mempermudah 

mereka dalam menjalankan tugasnya sehari-hari (Jusoh et al., 2015; Rizki, 2018). Kegiatan 

penggunaan internet ketika saat bekerja tidak jauh dengan perilaku cyberloafing. 

Cyberloafing yaitu kepribadian menyimpang yang menerapkan pegawainya sebagai 

mengakses internet dan email selama jam bekerja dan tidak kearah yang tidak berhubungan dengan 

pekerjaan (Lim, 2002; Handrianto et al., 2021; Khairunnisa et al., 2022). Karakter cyberloafing 

memang bisa menghilangkan kejenuhan atau burnout pada saat bekerja selama jam kerja. Akan 

tetapi, dilakukan terus bakal berkelanjutan berakibatkan turunya kinerja dan menuai 

ketidaknyamanan disaat konsenstrasi kerja. Ada beberapa faktor yang membuat seseorang 

melakukan cyberloafing yaitu habbits (kebiasaan), demografis, dan trait (sifat) individu pegawai 

seperti slyness (perasaan malu), loneliness (kesepian), isolation (isolasi), self control (control diri), 

harga diri, dan locus of control (Ozler dan Polat, 2012). Kurniawan dan Nastasia (2018) 

memperlihatkan bahwa self regulation memiliki hubungan dengan perilaku cyberloafing. Self 

regulation bisa mencegah seorang berkeinginan dan ingin melaksanakan karakter cyberloafing 

yang bisa mengurangi kemampuan dari perilaku cyberloafing. Faktor lain mempengaruhi dari 

cyberloafing juga terdapat loneliness. Biasanya, loneliness akan muncul di dalam diri individu jika 

jalinan interpersonal mereka tidak dapat melengkapi kebutuhan sosial individu itu sendiri atau 

bahkan penghargaan sosial mulai menghilang (Sasmita & Syukriah, 2022). Seorang yang 

merasakan loneliness akan lebih mengarah kepada aktivitas internet secara luas seperti penggunaan 

media sosial mereka secara aktif (Leung, 2007; Handrianto et al., 2022; Husin et al., 2023). 

Berdasarkan hal tersebut, peneliti ingin mengetahui pengaruh self regulation dan loneliness kepada 

perilaku cyberloafing dpada anggota Kepolisian di Sumatera Barat.  

 

METODE PENELITIAN  

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan desain korelasional. 

Terdapat tiga variabel dalam penelitian ini yaitu variabel bebas self regulation dan loneliness dan 

variabel terikat yaitu perilaku cyberloafing. Sampel yang digunakan didalam penelitian ini 

sebanyak 103 subjek yang terdiri dari laki-laki dan perempuan anggota kepolisian X di kota 

Bukittinggi Sumatera Barat. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling 

dengan kriteria anggota kepolisian, sudah menyelesaikan pendidikan SPN (Sekolah Polisi Negara). 
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Penelitian ini menggunakan 3 alat ukur skala berdasarkan variabel sellf-relgulatilon, cybelrloafilng dan 

loneliness. Skala yang digunakan adalah skala Li lke lrt. Masing-masing skala di modifikasi sesuai 

dengan kebutuhan dan tujuan dalam penelitian. Skala self regulation terdiri dari 39 item yang 

terdiri dari 21 item favorable dan 18 item unfavorable. Skala loneliness terdiri dari 15 item yang 

terdiri dari 9 item favorable dan 6 item unfavorable. Skala cyberloafing terdiri dari 26 item dengan 

13 item favorable dan 13 item unfavorable. Penelitian ini menggunakan analisis regresi sederhana 

untuk melihat bagaimana pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Data dianalisis menggunakan SPSS.20 dengan analisis regresi linear sederhana yang 

digunakan untuk mengetahui bagaimana pengaruh antar variabel. Untuk melakukan analisis regresi 

linear sederhana, ada beberapa tahapan yang dilakukan diantaranya melakukan uji linearitas dan uji 

normalitas masing-masing variabel.  

berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap 103 subjek didapatkan hasil sebagai berikut : 

 

Tabel 1. Uji Normalitas Variabel Penelitian 
 

  Unstandardized 

Residual 

N 103 

Normal Parametersa Mean .0000000 

Std. Deviation 6.87645588 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .098 

Positive .098 

Negative -.062 

Kolmogorov-Smirnov Z .993 

Asymp. Sig. (2-tailed) .277 

Uji normalitas pada penelitian di uji dengan Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan 

software SPSS.16. data penelitian berdistribusi normal apabila nilai p > 0.05, namun apabila p < 

0.05 maka data penelitian tidak berdistribusi normal.  Berdasarkan tabel 1 didapatkan nilai 

signifikansi .277 yang berarti p > 0.05 (.277 > 0.05) yang berarti nilai residual ketiga variabel 

dalam penelitian ini berdistribusi normal.  

Selanjutnya dilakukan uji linearitas dengan hasi sebagai berikut : 

Tabel 2. Uji Linearitas Penelitian 

 
Sum of 

Squares 
df Mean Square F Sig. 

(Combined) 699.320 24 29.138 .550 .950 

Linearity 8.195 1 8.195 .155 .695 
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Deviation from 

Linearity 
691.125 23 30.049 .567 .937 

 4132.097 78 52.976   

 4831.417 102    

Linearitas data dalam penelitian ini dapat dilihat dari nilai F-linearity. Data penelitian 

linear apabila nilai p > 0.05 dan sebaliknya apabila nilai p < 0.05 maka data dikatakan tidak linear. 

Adapun nilai linearitas ketiga variabel dalam penelitian ini adalah F = 0.567 dan p= 0.937 (p > 

0.05) yang mempunyai arti bahwa ketiga variabel linear. 

Uji hipotesis didalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linear sederhana. 

Hipotesis 1 menyatakan bahwa Terdapat pengaruh yang signifikan antara loneliness dengan 

perilaku cyberloafing pada anggota kepolisian Polres X.  Berdasarkan analisis yang dilakukan 

didapati nilai F= 0.294 dan nilai p = 0.590. Hal tersebut menunjukan nilai p > 0.05. sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel loneliness (X2) tidak memiliki pengaruh terhadap variabel 

Cyberloafing (Y) pada anggota kepolisian polres X di Sumatra Barat. Sehingga H1 dalam 

penelitian ini ditolak. Hipotesis kedua dalam penelitian ini menyatakan terdapat pengaruh yang 

signifikan antara self regulation dengan perilaku cyberloafing pada anggota kepolisian Polres X. 

Berdasarkan analisis yang dilakukan didapati nilai F= 0.238 dan nilai p = 0.627. Hal tersebut 

menunjukan nilai p > 0.05. sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Self Regulation (X1) tidak 

memiliki pengaruh terhadap variabel Cyberloafing (Y) pada anggota kepolisian polres X di 

Sumatra Barat. Sehingga H2 dalam penelitian ini ditolak. Hipotesis ketiga menyatakan bahwa 

tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara self regulation dan loneliness dengan perilaku 

cyberloafing pada anggota kepolisian Polres X. Dari hasil uji hipotesis diketahui signifikansi atau 

linearitas dari regresi dengan nilai F sebesar 0.132 dan nilai p = 0.717. hal tersebut menunjukan 

nilai p > 0.05. sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel self regulation (X1) dan variabel 

loneliness (X2) tidak memiliki pengaruh terhadap variabel Cyberloafing (Y) pada anggota 

kepolisian polres X di Sumatra Barat. Diketahui nilai korelasi (R) sebesar 0.036 dan nilai koefisien 

determinasi (R Square) sebesar 0.001 yang berarti bahwa pengaruh variabel x terhadap variabel y 

didalam penelitian ini adalah sebesar 0.1 %. Sehingga H3 didalam penelitian ini diterima yaitu 

tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara self regulation dan loneliness dengan perilaku 

cyberloafing pada anggota kepolisian X.   

Cyberloafing tidak selalu berhubungan dengan self regulation dan loneliness. Menurut  

Ozler & Polat (2012) ada beberapa faktor yang mempengaruhi cyberloafing diantaranya (1) faktor 

individual, berada di locus of control eksternal yang menjelaskan bahwa seseorang yang 

melakukan cyberloafing berfikir bahwa atasan mereka tidak mengetahui tindakan mereka, jika 

tertangkap hanya mengartikan bahwa persoalan tersebut hanyalah sebuah ketidak beruntungan. (2) 

faktor eksternal, yang terdiri dari perasaan malu, sifat, harga diri dan sifat isolasi. (3) faktor 

situasional, yakni kedekataan jarak antara karyawan dan atasan sehingga mengakibatkan 
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seseorang melakukan cyberloafing untuk saling berhubungan dengan rekan kerjanya. Loneliness 

juga merupakan faktor yang mempengaruhi seseorang melakukan cyberloafing. Namun, pada 

penelitian ini, kategori loneliness subjek berada di kategori sedang. Hal ini mempengaruhi pada 

perilaku cyberloafing yang rendah pada karyawan. Cyberloafing terjadi akibat perasaan tidak 

menyenangkan yang diterima seorang karyawan dalam bekerja, sehingga perasaan negatif tersebut 

dialihkan dengan melakukan aktivitas online dengan harapan dapat memenuhi kebutuhan dan 

terhindar dari konsekuensi negatif dan perasaan stress atau lelah yang dialami (Garrett dan 

Danzinger, 2008). Walaupun dalam penelitian sebelumnya ditemukan adanya pengaruh antara self 

regulation dengan cyberloafing, namun hasil penelitian yang diungkapkan oleh Anugrah (2013) 

menyatakan bahwa pengaruh yang terdapat antara self regulation dan cyberloafing hanya sebesar 

5% yang dikategorikan rendah, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pratama & Satwika (2022) yang menyatakan 

bahwa hubungan kedua variabel self regulation dan cyberlofing berada pada kategori lemah 

dengan nilai koefisien korelasi -0.332 yang berarti self regulation hanya memberikan sedikit 

kontribusi perilaku cyberloafing dengan artian adanya kemungkinan individu yang memiliki self 

regulation yang tinggi dapat memiliki perilaku cyberloafing yang tinggi dan sebaliknya. Seperti 

dalam penelitian ini didapati hasil bahwa subjek memiliki self regulation yang rendah dan perilaku 

cyberloafing yang rendah. Sedangkan menurut penelitian yang dilakukan oleh Wirman (2021) 

menyatakan bahwa tidak ada hubungan antara loneliness dengan cyberloafing, penggunaan gadget 

saat bekerja menjadi salah satu faktor terjadinya cyberloafing. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara self 

regulation dan loneliness dengan perilaku cyberloafing pada anggota kepolisian X.  Banyaknya 

variabel lain yang mempengaruhi perilaku cyberloafing membuat penelitian ini pada akhirnya 

memiliki keterbatasan. Hal ini dikarenakandalam penelitian ini hanya meneliti dua variabel yang 

mempengaruhi perilaku cyberloafing, sehingga peneliti kurang mengontrol variabel-variabel lain 

yang juga dapat mempengaruhi perilaku cyberloafing. Sehingga diharapkan pada penelitian 

selanjutnya dapat meneliti cyberloafing dengan variabel-variabel lainnya. 
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